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PENGARUH PERLAKUAN PANAS TERHADAP SIFAT FISIS BAMBU 

ANDONG (Gigantochloa pseudoarundinacea) 

 

 

 

Oleh 

 

 

Hafizh Awandi 

 

 

 

Bambu adalah bahan lignoselulosa yang dapat digunakan sebagai pengganti 

kayu. Bambu memiliki batang yang kuat, lentur, dan dapat tumbuh dengan mudah 

di berbagai jenis tanah di Indonesia. Bambu andong (Gigantochloa 

pseudoarundinacea) adalah bahan utama penelitian ini. Studi ini menggunakan 

metode perlakuan panas dengan udara (air heat treatment) dan minyak (oil heat 

treatment). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan 

bagaimana kedua perlakuan panas tersebut mempengaruhi sifat fisis bambu 

andong. Perlakuan panas dilakukan pada suhu 180°C, 200°C, 220°C, dan 240°C 

selama 1 jam, 2 jam, dan 3 jam menggunakan oven dan oil bath. Parameter yang 

diukur antara lain perubahan warna dievaluasi dengan sistem CIE-Lab, perubahan 

berat, penyusutan volume, kerapatan, daya serap air, pengembangan volume, dan 

kadar air kesetimbangan. Air heat treatment dan oil heat treatment menyebabkan 

penurunan tingkat kecerahan warna (L*), penurunan kromatisitas merah-biru (a*), 

penurunan kromatisitas kuning-hijau (b*) dan perubahan warna (ΔE*) dengan skor 

berkisar >6 (berubah sangat besar) dan >12 (berubah total) sehingga bambu andong 

terlihat lebih gelap. Bambu setelah air heat treatment menunjukkan penurunan 

berat bambu pada semua suhu dan durasi perlakuan. Sedangkan oil heat treatment 

menunjukkan kenaikan berat pada suhu 180°C selama 1 jam dan menurun seiring 

meningkatnya suhu dan durasi perlakuan. Kedua perlakuan panas menunjukkan 

pengaruh terhadap penyusutan volume, penurunan kerapatan, penurunan daya serap 

air, penurunan kadar air kesetimbangan, dan stabilitas dimensi yang meningkat 

pada setiap suhu dan durasi perlakuan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oil heat treatment menunjukkan pengaruh perubahan sifat fisis bambu andong yang 

lebih efektif dibandingkan air heat treatment. 

 

Kata kunci: Bambu andong, perlakuan panas, suhu perlakuan, durasi perlakuan, 

sifat fisis. 



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

EFFECT OF HEAT TREATMENT ON PHYSICAL FEATURES OF 

ANDONG BAMBOO (Gigantochloa pseudoarundinacea) 

 

 

By 

 

 

Hafizh Awandi 

 

 

 

Bamboo is a lignocellulosic material that can be used as a substitute for wood. 

Bamboo has a strong, flexible stem, and can grow easily in various types of soil in 

Indonesia. Bamboo andong (Gigantochloa pseudoarundinacea) is the main 

material of this research. This study used air and oil heat treatment methods. This 

study investigated to determine and compare how the two heat treatments affect the 

physical properties of andong bamboo. Heat treatment was carried out at 180°C, 

200°C, 220°C, and 240°C for 1 hour, 2 hours, and 3 hours using an oven and oil 

bath. Parameters measured included color change evaluated with the CIE-Lab 

system, weight change, volume shrinkage, density, water absorption, volume 

swelling, and equilibrium moisture content. Water heat treatment and oil heat 

treatment caused a decrease in lightness (L*), decrease in red-blue chromaticity 

(a*), decrease in yellow-green chromaticity (b*), and color change (ΔE*) with 

scores ranging from >6 (very appreciable) to >12 (totally changed) so that andong 

bamboo looks darker. Bamboo after air heat treatment showed a decrease in 

bamboo weight at all temperatures and treatment durations. Whereas oil heat 

treatment showed an increase in weight at 180°C for 1 hour and decreased with 

increasing temperature and treatment duration. Both treatments showed an effect 

on volume shrinkage, decreased density, decreased water absorption, decreased 

equilibrium moisture content, and increased dimensional stability at each 

temperature and treatment duration. Based on the results of the research conducted, 

oil heat treatment showed a more effective effect than air heat treatment. 

 

Keywords:  Andong bamboo, heat treatment, treatment temperature, treatment  

  duration, physical properties. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

Indonesia mempunyai pasokan kayu bulat yang setiap tahun menunjukkan 

perkembangan positif. Namun akibat pemanenan hasil hutan kayu yang meningkat, 

persediaan kayu dari hutan tersebut saat ini semakin bermasalah, yang berdampak 

pada kualitas dan kuantitas kayu yang ditebang (Febrianto et al., 2019). 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2023) melaporkan total produksi 

kayu bulat di Indonesia mengalami kenaikan setiap tahunnya berjumlah 68,22 juta 

m³. Permintaan bahan baku kayu kemungkinan akan datang lebih banyak dari hutan 

tanaman industri, hutan tanaman rakyat, dan hutan rakyat (Hardiwinoto et al., 

2024). Namun, dari ketiga jenis hutan ini memiliki keterbatasan yaitu kualitas dari 

kayu yang dihasilkan (Wahyudi dan Sitanggang, 2016). Berdasarkan kondisi 

tersebut kebutuhan akan kayu dapat dipenuhi dengan menggunakan sumber bahan 

baku alternatif lain yang memiliki komposisi kimia yang mirip. Bahan lignoselulosa 

lain yang dapat digunakan tersebut adalah bambu (Sulastiningsih, 2009; Febrianto 

et al., 2017).   

Bambu merupakan jenis tanaman rumput-rumputan yang beruas dan 

mempunyai rongga pada batangnya (Putra et al., 2021). Menurut Widjaya (2012), 

bambu memiliki jumlah yang banyak dan mudah didapatkan.  Selain itu, bambu 

merupakan spesies tanaman yang cepat tumbuh (fast-growing) dapat digunakan 

dengan daur pendek (He et al., 2017), variabilitas kerapatan tinggi, dapat diletakkan 

dimana saja dan diameter yang kecil (Febrianto et al., 2017). Bambu dapat tumbuh 

dengan mudah di hampir semua jenis tanah karena memiliki tingkat pertumbuhan 

yang lebih cepat daripada kayu (Maulana et al., 2018). Ada banyak spesies bambu 

yang berbeda di Indonesia. Menurut Widjaya (2012), ada 160 spesies bambu di 

Indonesia terdiri dari 122 spesies asli Indonesia dan 38 spesies tidak asli 
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(introduksi). Indonesia memproduksi sebanyak 9,7 juta batang bambu pada tahun 

2015 (BPS, 2016). Bambu di Indonesia sangat melimpah sehingga memiliki potensi 

yang baik sebagai bahan baku furnitur selain kayu karena mudah dibentuk (Putra et 

al., 2021). Bambu memiliki batang yang kuat dan lentur serta mudah dibudidayakan 

baik di dataran rendah ataupun tinggi, bambu juga bernilai tambah bagi masyarakat 

(Febrianti et al., 2022). Menurut Sujarwanta dan Zen (2016), bambu sering 

digunakan untuk berbagai jenis pagar rumah, tiang, dinding/lantai, berbagai macam 

konstruksi rumah, dan lain sebagainya. Akan tetapi, bambu mempunyai kelemahan 

antara lain memiliki sifat hidrofilik (Sharma et al., 2014) dan bambu juga rentan 

terhadap serangan jamur dan serangga (Febrianto et al., 2015). Sifat-sifat yang 

rendah tersebut dapat ditingkatkan melalui adanya modifikasi (Hidayat et al., 

2018).   

Secara umum modifikasi dilakukan dengan mengimplementasikan metode 

kimia, fisis, atau biologi untuk mengubah sifat-sifat bahan baku (Hidayat et al., 

2018; Abdillah et al., 2020). Modifikasi untuk meningkatkan keawetan dan 

stabilitas dimensi bambu salah satunya yaitu dengan perlakuan panas (heat 

treatment). Modifikasi perlakuan panas bertujuan untuk memberikan perubahan 

komposisi kimia makromolekul kayu yang berdampak pada karakteristik biologis 

dan fisisnya (Hill et al, 2005), sehinga dapat meningkatkan kualitas produk jadi dan 

memainkan peran penting dalam ketahanan kayu (Kotilainen, 2006). Menurut 

Hardianto et al. (2020), perlakuan panas umumnya menggunakan kisaran suhu 

antara 180°C hingga 260°C, jika lebih dari suhu 260°C akan menyebabkan 

penurunan kualitas kayu. Perlakuan panas (heat treatment) merupakan cara 

alternatif lain dalam meningkatkan sifat fisis, mekanis, dan kimia yang ramah 

lingkungan (Rafidah et al., 2008). 

Menurut Tang et al. (2019), proses perlakuan panas terhadap bambu 

dilakukan dengan beberapa cara yaitu perlakuan panas dengan udara (air heat 

treatment), perlakuan panas dengan uap (steam heat treatment), perlakuan panas 

dengan minyak (oil heat treatment) dan perlakuan hidro termal (hydrothermal 

treatment).  Penelitian ini menggunakan metode air heat treatment dan oil heat 

treatment.  Metode air heat treatment adalah perlakuan panas menggunakan oven 

dengan suhu dan durasi tertentu. Sedangkan oil heat treatment adalah perlakuan 
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panas dengan menggunakan minyak dalam suhu dan durasi tertentu (Tang et al., 

2019). Keunggulan utama dari kedua metode perlakuan panas ini adalah sifatnya 

yang ramah lingkungan karena tidak melibatkan penggunaan bahan kimia 

berbahaya yang dapat mencemari lingkungan (Azadeh dan Ghavami, 2018), 

meningkatkan sifat hidrofobik, dan ketahanan terhadap serangan organisme 

perusak kayu meningkat (Chung dan Wang, 2017). Sekarang ini, terdapat banyak 

penelitian tentang pengaruh suhu perlakuan dan waktu perlakuan terhadap sifat 

bambu yang diberi perlakuan panas bersuhu tinggi di seluruh dunia (Brito et al., 

2018). Penggunaan suhu yang tepat dapat secara efektif merubah warna bambu 

menjadi lebih gelap, mengurangi sifat hidrofilik pada bambu serta bambu tidak 

mudah berubah bentuk dan ketahanan terhadap serangga dan jamur (Yang et al., 

2016). Perlakuan panas memberikan pengaruh terhadap peningkatan stabilitas 

dimensi (Li et al., 2022) dan penurunan berat (Suri et al., 2021a), penurunan kadar 

air kayu (Hidayat dan Febrianto., 2018).  

Proses perlakuan panas pada bambu telah dipelajari oleh beberapa peneliti 

(Wahab et al., 2004; Wahab et al., 2005; Manalo dan Acda, 2009; Wahab et al. 

2012). Penelitian sebelumnya oleh Wahab et al. (2016), menunjukkan oil heat 

treatment pada bambu suluk (Gigantochloa levis) menghasilkan peningkatan 

stabilitas dimensi dan ketahanan terhadap organisme perusak kayu. Penelitian 

Wang et al. (2019) tentang air heat treatment pada bambu moso (Phyllostachys 

edulis) menunjukkan peningkatan terhadap kekuatan tekan, stabilitas dimensi, dan 

menurunkan kadar air bambu. Maka penelitian ini dilakukan menggunakan bambu 

jenis lainnya untuk mengetahui perbedaan hasil peningkatan kualitas pada jenis 

bambu yang berbeda. Bambu andong menjadi pilihan dalam penelitian ini 

dikarenakan bambu andong (Gigantochloa pseudoarundinacea) kerap digunakan 

oleh masyarakat sebagai bahan bangunan dan produksi mebel. Disamping itu 

terdapat kekurangan terhadap jenis bambu tersebut yang rentan terhadap serangan 

jamur dan rayap (Jasni et al., 2017a), memiliki stabilitas dimensi yang rendah, dan 

memiliki warna yang cenderung cerah sehingga terlihat kurang eksotis (Maulana et 

al., 2018). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bambu 

andong untuk mengetahui dampak perlakuan panas terhadap peningkatan kualitas 

bambu andong. Lebih lanjut hingga saat ini belum ada penelitian yang 
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membandingkan pengaruh air heat treatment dan oil heat treatment pada bambu 

andong. Berdasarkan beberapa hal yang menjadi latar belakang diatas, 

dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh perlakuan 

panas terhadap perubahan sifat fisis bambu andong. 

 

 

1.2. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi pengaruh oil heat treatment dan air heat treatment terhadap 

sifat fisis bambu andong. 

2. Membandingkan pengaruh oil heat treatment dan air heat treatment terhadap 

perubahan sifat fisis bambu andong.  

 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

Bahan baku alternatif pengganti kayu yaitu bambu. Bambu memiliki 

komposisi kimia yang mirip dengan kayu (Sulastiningsih, 2009; Febrianto et al., 

2017). Bambu sering digunakan sebagai bahan bangunan dan produksi mebel. 

Bambu memiliki keunggulan dan kelemahan. Kelemahan bambu dapat 

ditingkatkan melalui modifikasi perlakuan panas. Perlakuan panas (heat treatment) 

merupakan cara alternatif lain dalam meningkatkan sifat fisis, kimia, dan hidrofobik 

yang ramah lingkungan (Rafidah et al., 2008). Rentang suhu yang digunakan yaitu 

180℃, 200℃, 220℃, dan 240℃ berdurasi 1 jam, 2 jam, dan 3 jam.  

Efek dari dilakukan perlakuan panas terlihat melalui perubahan daya tahan 

terhadap organisme perusak kayu dan warna kayu (Hidayat et al., 2020; Rahmah et 

al., 2020). Wahab et al. (2016) melakukan oil heat treatment pada bambu suluk 

(Gigantochloa levis) dan menunjukkan adanya perubahan warna dan peningkatan 

stabilitas dimensi. Wang et al. (2019) melakukan air heat treatment pada bambu 

moso (Phyllostachys edulis) dan menunjukkan adanya peningkatan terhadap 

penurunan berat, stabilitas dimensi dan menurunkan kadar air bambu. Perubahan 

fisis yang terjadi memberikan pengaruh terhadap kualitas bambu setelah proses 

perlakuan panas. Gambar 1 berikut menyajikan diagram alir kerangka pemikiran 

pada penelitian ini. 
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran 

Pasokan kayu menurun dibutuhkan 

alternatif   

Bambu andong memiliki kelemahan pada sifat fisis, 

mekanis dan kimia 

Oil Heat Treatment Air Heat Treatment 

Perlakuan dengan suhu 

yang sama yaitu 180℃, 

200℃, 220℃, dan 240℃ 

dengan durasi 1-3 jam 

Sifat Fisis 

• Warna 

• Perubahan Berat 

• Penyusutan 

Volume 

• Kerapatan 

• Daya Serap Air 

• Pengembangan 

Volume 

• EMC 

 

Kualitas bambu andong mengalami peningkatan 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Potensi Bambu  

Bambu merupakan salah satu HHBK (Hasil Hutan Bukan Kayu) yang 

memiliki beberapa keuntungan finasial yang cukup tinggi dan ketersediaannya 

melimpah. Bambu termasuk salah satu kekayaan alam yang paling banyak 

digunakan karena sifat-sifatnya yang bermanfaat, seperti batangnya yang kuat, 

lurus, rata, dan keras, serta mudah dianyam, dibentuk, dan mudah dalam 

transportasi (Sinyo et al., 2017). Menurut Eny et al. (2024), bambu memiliki 

banyak manfaat, seperti bahan bangunan, peralatan rumah tangga, peralatan dapur, 

kerajinan tangan, dan peralatan modern dan sederhana. Selain itu, bambu memiliki 

peran penting lainnya bagi masyarakat. Kegunaan lain yang sangat bermanfaat 

adalah sebagai tanaman penstabil lereng untuk mencegah erosi dan sebagai 

pengatur sistem hidrologi untuk menciptakan keseimbangan ekologi (Widnyana, 

2012).  

Bambu sebagai sumberdaya serbaguna dan terbarukan, tanaman cepat 

tumbuh (fast-growing), serta mudah dalam pengerjaannya untuk dijadikan berbagai 

produk (Putra et al., 2021). Tanaman bambu memiliki batang berkayu, berongga 

ditengahnya, beruas, dan berbuku-buku (Zulkarnaen dan Andila, 2015). Bambu 

termasuk dalam famili Poacea, juga dikenal sebagai rumput raksasa. Bambu adalah 

tumbuhan rumpun dengan batang bulat, berongga, dan beruas-ruas, dengan banyak 

cabang. Morfologi daun bambu meliputi pelepah, tangkai, dan helaian daun. Bunga 

bambu memiliki karakteristik menyerupai sekam dan dilengkapi dengan 3-6 benang 

sari (Yani, 2012). Potensi bahan pengganti kayu dapat berasal dari bambu.  Menurut 

Widjaya (2012), bambu memiliki jumlah yang banyak dan mudah didapatkan. 

Produksi bambu di Indonesia mencapai 9,7 juta batang pada tahun 2015 (BPS 
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2016). Bambu sebagai bahan alami yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.  

Bambu dengan pertumbuhan cepat dan karakteristik terbarukan (He et al., 2017). 

Tekstur batang yang kuat dan mudah dibentuk, serta kemampuannya untuk 

tumbuh subur di lingkungan dengan ketinggian rendah maupun tinggi, bambu 

memiliki beberapa dampak menguntungkan bagi kualitas hidup masyarakat umum, 

terutama bagi mereka yang tinggal di daerah pedesaan. Bambu juga digunakan 

untuk membuat kerajinan tangan, pagar rumah, tiang, dinding, dan lantai, serta 

sayuran, tusuk gigi, tusuk sate, dan obat tekanan darah tinggi (Sujarwanta dan Zen, 

2016). Di Indonesia sendiri terdapat 122 spesies alami dan lebih dari 160 spesies 

bambu introduksi (Widjaja, 2011). Beberapa jenis bambu masing-masing memiliki 

sifat yang unik. Menurut Jasni et al. (2017), jenis-jenis bambu yang sering dijumpai 

di Indonesia antara lain bambu taiwan (Dendrocalamus latiflorus), bambu lengka 

(Gigantochloa hasskarlian), bambu tamiang (Schizostachyum blumei), bambu 

andong (Gigantochloa pseudoarundinacea), bambu tutul (Bambusa maculata), 

bambu apus (Gigantochloa apus), bambu swat (Gigantochloa verticillata), bambu 

betung (Dendrocalamus asper), bambu ater (Gigantochloa ater), bambu hitam 

(Gigantochloa atroviolacea), bambu suluk (Gigantochloa levis), bambu manggong 

(Gigantochloa manggong), dan bambu kuring (Gigantochloa kuring). 

 

 

2.2. Bambu Andong 

Taksonomi yang dimiliki bambu andong menurut Widjaja (1995), sebagai 

berikut.   

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Angiospermae 

Class   : Monocots 

Ordo  : Poales 

Famili  : Poaceae 

Tribus  : Bambuseae 

Genus  : Gigantochloa 

Spesies  : Gigantochloa pseudoarundinacea 

Nama lain yang dimiliki oleh bambu andong (Gigantochloa pseudoarundinaceae) 

antara lain bambu gombong (Indonesia), pring surat (Jawa), pring gombong, pring 
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andong, awi gombong, dan awi andong (Sunda). Daerah tropis yang lembab yang 

mencapai ketinggian 1.500 mdpl di dataran rendah bambu ini dapat tumbuh dengan 

baik. Ciri-ciri dari bambu ini memiliki corak bergaris kuning ditutupi bulu coklat 

hingga kehitaman dan batang pelepah tertutup bulu coklat. Tinggi batang lurus 

dapat mencapai sekitar 7-30 m (Widjaja, 2011).  

Jenis bambu yang dikenal sebagai bambu andong (Gigantochloa 

pseudoarundinacea) merupakan salah satu spesies bambu yang tumbuh di wilayah 

Indonesia. Jenis bambu ini berasal dari pulau Jawa dan penyebaran bambu ini 

hampir di seluruh wilayah Indonesia diantaranya Sumatera, Jawa, Kalimantan, Bali 

hingga Papua (Damayanto dan Fefirenta, 2021). Bambu andong yang berumur lima 

tahun sudah dapat dipanen. Setelah ditanam selama lima tahun, setiap rumpun 

bambu akan menghasilkan sekitar 16 batang. Untuk menjaga keberlanjutan, panen 

dapat dilakukan setiap dua tahun dengan perkiraan hasil 8-12 batang per rumpun. 

Perbanyakan tanaman ini dapat dilakukan secara vegetatif melalui stek batang, stek 

cabang, atau stek rimpang, serta secara generatif melalui biji. Bambu andong 

tergolong dalam kelas IV yang artinya tidak tahan terhadap jenis rayap tanah (Jasni 

et al., 2017a) dan rayap kayu kering (Jasni et al., 2017b). Penggunaan bambu 

andong dalam kehidupan sehari-hari sebagai peralatan rumah tangga, barang 

kerajinan, dan bahan bangunan. 

Bambu andong memiliki komponen kimia yang bervariasi (Fang et al., 2015).  

Selulosa adalah komponen kimia utama, yang berfungsi sebagai elemen struktural 

utama dalam dinding sel bambu. Selulosa pada bambu Andong memiliki rantai 

glukosa yang luas yang terhubung secara kimiawi, sehingga menghasilkan struktur 

yang kuat dan tidak fleksibel. Selain itu, bambu andong juga memiliki hemiselulosa 

yang berhubungan dengan selulosa dan berfungsi sebagai perekat antar sel bambu.  

Bambu andong mengandung lignin, komponen kimiawi yang berfungsi sebagai 

perekat antara selulosa dan hemiselulosa. Kandungan asam silikat pada bambu 

andong memiliki rantai panjang silika yang terhubung secara kimiawi, sehingga 

menghasilkan struktur yang kuat dan fleksibel. Li et al. (2022) mengungkapkan 

bambu andong memiliki kandungan kimia lain seperti flavonoid, fenol, dan 

saponin, yang memiliki sifat antioksidan dan anti inflamasi. Komponen kimia 
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dalam bambu andong dapat berfluktuasi tergantung pada variabel seperti usia, 

komposisi tanah, dan keadaan lingkungan. 

 

 

2.3. Modifikasi Panas 

Secara umum Hidayat et al (2018) menyatakan modifikasi kayu 

mengimplementasikan metode kimia, fisisa, atau biologi untuk mengubah sifat-

sifat bahan baku (Abdillah et al., 2020). Menurut Hill (2011), tujuan modifikasi 

kayu yaitu memperoleh kualitas kayu yang lebih baik yang dapat yang 

meningkatkan ketahanan terhadap pelapukan dan pembusukan, stabilitas dimensi, 

dan lain sebagainya. Kunci dari transformasi kayu dapat berupa modifikasi aktif 

dan pasif. Modifikasi pasif terjadi ketika sifat-sifat material dapat diubah tanpa 

mengubah sifat kimia bahan baku. Sebaliknya, modifikasi aktif menyebabkan sifat 

kimia bahan baku berubah (Sanberg et al., 2017). Ketika kayu dimodifikasi secara 

kimiawi, reaksi kimia dengan komponen polimernya (seperti lignin, hemiselulosa, 

atau selulosa) diperlukan (Hidayat et al., 2017a). Reaksi ini mempengaruhi 

terbentuknya ikatan kovalen antara pereaksi dan dinding sel kayu-polimer.  Hill 

(2011) mendefinisikan modifikasi kayu merupakan perubahan kimiawi kayu 

sebagai bentuk perubahan aktif karena polimer dinding sel diubah secara kimiawi. 

Menurut Biziks et al (2013) dan Hidayat et al (2016), teknologi terkini yang 

digunakan untuk meningkatkan sifat kayu adalah modifikasi dengan perlakuan 

panas (heat treatment). Peningkatan stabilitas, hidrofobik, dan daya tahan biologis 

dapat ditingkatkan dengan perlakuan panas (Welzbacher et al. 2008).  Welzbacher 

et al. (2011) juga menegaskan bahwa kayu yang telah diberi perlakuan panas akan 

kehilangan sifat kekuatannya. Menurut Hidayat et al. (2015), kayu dengan 

perlakuan panas juga memiliki kadar air kesetimbangan yang lebih rendah daripada 

kayu tanpa perlakuan, dan hidrofobisitas meningkat dengan meningkatnya tingkat 

kontak sudut pada keterbasahan (Kocaefe et al., 2008). Selain itu, pengaruh 

perlakuan panas terhadap struktur anatomi dari kayu (Awoyemi dan Jones, 2011).  

Modifikasi perlakuan panas bertujuan untuk mengubah komposisi kimia 

makro molekul kayu yang berdampak pada karakteristik biologis dan fisisnya (Hill 

et al, 2005). Tujuan perlakuan panas yaitu untuk meningkatkan kualitas dari bahan 

baku dan penting dalam meningkatkan ketahanan kayu terhadap kerusakan 
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(Hidayat et al., 2018). Modifikasi perlakuan panas memiliki tingkat konversi pasar 

tertinggi dan prospek masa depan yang luas dalam teknologi fungsional kayu (Cao 

et al., 2022). Penelitian pada spesies kayu tertentu telah menunjukkan bahwa 

perlakuan panas mengurangi pengembangan dan penyusutan serta menurunkan 

kadar air kesetimbangannya (Navickas dan Albrektas, 2013).  

Perlakuan panas pada bambu bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan 

daya tahannya. Perlakuan panas pada bambu dapat menyebabkan perubahan 

struktur kimia dan fisis yang meningkatkan kekuatan dan daya tahannya (Tang et 

al., 2019). Hal ini dapat dicapai dengan berbagai teknik, termasuk pengurangan 

kadar air, penghilangan lignin, dan kekerasan selulosa (Wahab et al., 2019. Bambu 

yang diberi perlakuan panas mungkin memiliki kualitas yang lebih tinggi dan lebih 

tahan lama daripada bambu yang tidak diberi perlakuan (kontrol). Tujuan lainnya 

adalah untuk mengurangi kerusakan akibat serangga dan jamur (Yang et al., 2016).  

Bambu dapat tumbuh lebih tahan terhadap hama dan jamur, menurunkan risiko 

kerusakan dan meningkatkan umur bambu. Selain itu, perlakuan panas dapat 

membantu menurunkan jumlah senyawa berbahaya yang ditemukan pada bambu, 

sehingga lebih aman untuk digunakan.  

 

 

2.4. Perlakuan Panas dengan Udara (Air Heat Treatment) 

Cara yang paling efektif untuk meningkatkan stabilitas dan ketahanan 

terhadap kerusakan yang diakibatkan oleh jamur pembusuk adalah dengan 

melakukan modifikasi kayu melalui proses pemanasan (Paul et al., 2007). Kayu 

yang memiliki ketahanan rendah biasa dilakukan dengan perlakuan ini. Dalam 

proses perlakuan panas dibutuhkan adanya waktu, suhu dan jenis bahan yang 

dibutuhkan.  Menurut Areza dan Widyorini (2013), perlakuan panas udara (air heat 

treatment) dilakukan di dalam oven bersuhu tinggi selama waktu yang telah 

ditentukan. Benda-benda yang dibuat dari kayu lengkung termasuk furnitur, kusen 

pintu atau jendela, peralatan musik dan olahraga, dan mainan. Proses air heat 

treatment digunakan pada kayu untuk membuatnya melengkung (Hill, 2005). 

Air heat treatment dilakukan dengan menaikkan suhu secara cepat pada kayu 

dengan menggunakan panas dan udara hingga mencapai suhu 100℃.  Kemudian 

suhu dinaikkan hingga suhu yang dibutuhkan. Penggunaan suhu tersebut digunakan 
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untuk menjaga kayu agar tidak terbelah yang menyebabkan terjadinya perubahan 

kimiawi pada kayu. Kadar air dalam kayu hamper hilang setelah perlakuan ini. 

Untuk menjaga kualitas kimiawi kayu, uap digunakan untuk menjaganya agar tidak 

terbakar pada suhu tinggi (Sahin, 2017). Hill (2005) menegaskan bahwa kayu 

mengalami perubahan panas pada suhu antara 180°C dan 260°C. Sifat kayu tidak 

berubah pada suhu di bawah 140°C, dan suhu lebih tinggi dapat merusak bagian 

penyusun kayu (Hidayat et al., 2024). 

Beberapa penelitian terkait air heat treatment telah dilakukan oleh peneliti. 

Hidayat et al. (2024) menunjukkan adanya perubahan warna menjadi lebih gelap 

dan meningkatkan stabilitas dimensi kayu jabon (Anthocephalus cadamba). Suri et 

al. (2023) melakukan penelitian air heat treatment terhadap kayu paulownia 

(Paulownia tementosa) menunjukkan adanya perubahan warna yang siginifikan 

terjadi pada suhu lebih dari 200°C menjadi lebih gelap dan kehilangan berat seiring 

peningkatan suhu. Wang et al. (2019) melakukan air heat treatment pada bambu 

moso (Phyllostachys edulis) dan menunjukkan adanya peningkatan terhadap 

kekuatan tekan, stabilitas dimensi dan menurunkan kadar air bambu.   

 

 

2.5. Perlakuan Panas dengan Minyak (Oil Heat Treatment) 

Oil heat treatment menjadi salah satu teknologi yang digunakan untuk 

modifikasi sifat kayu (Hidayat et al., 2016). Dalam meningkatkan mutu kayu dapat 

ditingkatkan dengan perlakuan panas dengan minyak, sehingga modifikasi ini dapat 

memperbaiki sifat-sifat kayu yang rendah (Hardianto et al., 2020). Suhu yang 

digunakan dalam perlakuan panas dengan minyak dalam proses berkisar antara 

140ºC hingga 220ºC dan menunjukkan perubahan sifat pembentuk kayu 

(Karlinasari et al., 2018; Hidayat et al., 2020; Prayoga et al., 2020; Zevan et al., 

2020; Suri et al., 2021). Perubahan warna dan keawetan pada kayu menjadi salah 

satu dampat dari adanya modifikasi oil heat treatment. Bentuk pengaplikasian 

untuk beberapa produk dari pemanfaatan kayu antara lain garden furniture (perabot 

rumah tangga), decking (lantai), cladding (struktur eksterior) yang dipertimbangkan 

adalah warna dan keawetan kayu (Karlinasari et al., 2018). 

Modifikasi oil heat treatment pada kayu gmelina yang diteliti oleh Ma’ruf 

(2019) menunjukkan penurunan kadar air pada kayu setelah dilakukan modifikasi 
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ini dibandingkan sebelum dilakukan modifikasi oil heat treatment. Hal tersebut 

menunjukkan penurunan kadar air saat suhu dinaikkan. Menurut Hidayat dan 

Febrianto (2018), kayu akan lebih tahan terhadap organisme perusak kayu seperti 

jamur ketika tingkat kadar airnya lebih rendah. Pendapat lain dari Ma’ruf (2019), 

apabila suhu perlakuan minyak panas meningkat, kerapatan kayu akan berkurang. 

Suri (2021) melakukan penelitian lain yang menunjukkan bahwa kayu gmelina 

(Gmelina arborea) dan mindi (Melia azedarach) mengalami perubahan berat 

setelah dilakukan perlakuan panas dengan minyak (oil heat treatment). Oil heat 

treatment pada suhu 180°C dan 200°C terjadi peningkatan berat kayu.  Heat 

treatment juga mempengaruhi keawetan dan stabilitas dimensi pada kayu (Paul et 

al., 2005). 

Keefektifan metode oil heat treatment sangat bergantung pada jenis minyak 

yang akan digunakan sebagai media pemanas dan juga durasi perlakuan (Wahab et 

al., 2016). Minyak dengan titik didih tinggi biasanya lebih disukai. Sebuah studi 

tentang proses perlakuan panas dilakukan oleh Wahab et al. (2019) menggunakan 

solar sebagai media pemanas. Efektivitas bambu yang dipanaskan untuk 

penggunaan di dalam ruangan telah ditunjukkan secara eksperimental.  Namun, 

untuk penggunaan di luar ruangan, hasilnya agak mengecewakan. Hal ini dapat 

dikaitkan dengan titik didih minyak solar yang rendah (sekitar 150ºC). Penelitian 

Wahab et al. (2019) tentang oil heat treatment pada Gigantochloa scortechinii 

dengan minyak sawit menunjukkan bahwa bambu yang dipanaskan memiliki 

ketahanan yang baik terhadap serangga dan jamur saat terkena panas pada suhu 

180°C selama 1 jam. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Februari sampai Oktober 2024. 

Workshop Teknologi Hasil Hutan dijadikan tempat untuk persiapan sampel bambu 

andong dan melakukan proses air heat treatment. Sementara itu Laboratorium 

Teknologi Hasil Hutan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung menjadi tempat 

untuk proses oil heat treatment, pengujian sifat fisis dan menganalisa data dari 

setiap perlakuan.  

 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Peralatan pada penelitian ini antara lain oil bath dengan volume 5L, oven, 

meteran, penggaris, timbangan elektrik, kaliper, kamera, tally sheet, laptop, dan 

scanner general colorimeter. Bahan yang digunakan yaitu minyak nabati dan 

bambu andong (Gigantochloa pseudoarundinacea) dewasa yang berasal dari hutan 

di Desa Cilimus, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran. 

 

 

3.3. Metode Perolehan Data  

3.3.1 Pengambilan Sampel 

Bambu andong (Gigantochloa pseudoarundinacea) berumur ± 5 tahun 

dengan tinggi batang sekitar 20 m ditebang dengan sebilah golok. Kemudian, 

bambu dalam posisi rebah dipotong dan diambil bagian pangkal batangnya dengan 

ukuran ± 4 m. Setelah pemotongan batang bambu selesai dilakukan, potongan 

bambu dibawa ke lokasi penelitian untuk diproses lebih lanjut. 
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3.3.2 Persiapan Sampel 

Bambu yang telah didapat selanjutnya diambil bagian pangkalnya, dipotong 

menjadi beberapa bagian dengan ukuran setiap sampel ± 5 cm. Bambu yang dipakai 

hanya yang memiliki serat yang baik tanpa cacat alami. Perlakuan oil heat treatment 

dan air heat treatment memakai sampel (kontrol) tiga kali pengulangan dengan 

menggunakan suhu (180°C, 200°C, 220°C, dan 240°C) berdurasi 1 jam, 2 jam, dan 

3 jam. Kemudian bambu akan dibuat dalam beberapa ukuran ditunjukkan pada 

Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Jenis Ukuran Sampel dalam Uji Sampel  

No. Uji Bentuk dan Dimensi 

1. Warna Tabung (5 cm × 5 cm)  

2. Perubahan Berat Tabung (5 cm × 5 cm)  

3. Kadar Air Kesetimbangan Tabung (5 cm × 5 cm)  

4. Penyusutan Volume Papan (1 cm × 1 cm × 3 cm)  

5. Kerapatan Papan (1 cm × 1 cm × 3 cm) 

6. Daya Serap Air Papan (1 cm × 1 cm × 3 cm) 

7. Pengembangan Volume Papan (1 cm × 1 cm × 3 cm) 

 

Visual bambu yang sudah dipotong sesuai dengan bentuk dan dimensi 

ditunjukkan oleh Gambar 2 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a). 

 

 

 

 

 

 

 

 

b). 

 

Gambar 2. Persiapan sampel sesuai bentuk dan ukuran a) papan b) tabung. 
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3.3.3 Pelaksanaan Penelitian  

3.3.3.1.Air Heat Treatment 

Dalam proses ini, langkah pertama air heat treatment adalah memasukkan 

sampel ke dalam oven. Kemudian, suhu oven diatur menjadi dengan suhu yang 

telah ditentukan (180°C, 200°C, 220°C, dan 240°C) berdurasi 1 jam, 2 jam, dan 3 

jam. Setelah tahap air heat treatment selesai, oven dimatikan dan sampel disimpan 

dalam oven tersebut untuk mempertahankan suhu yang konstan.  

 

 

3.3.3.2.Oil Heat Treatment   

Dalam proses ini, sampel dimasukkan ke dalam oil bath dengan volume 5L. 

Kemudian dilakukan proses oil heat treatment dengan menargetkan suhu yang telah 

ditentukan (180°C, 200°C, 220°C, dan 240°C) berdurasi 1 jam, 2 jam, dan 3 jam. 

Setelah tahap oil heat treatment selesai, sampel diangkat dan ditiriskan. Kemudian 

disimpan dalam suhu ruangan 26-28°C dan kelembaban relatif 80% selama 

beberapa waktu untuk tahap lebih lanjut.  

 

 

3.3.3.3. Pengukuran Parameter setelah Perlakuan 

1. Sifat Fisis 

a. Warna Bambu 

Analisis perubahan warna bambu dilakukan untuk menentukan apakah 

perlakuan panas yang tinggi menyebabkan perubahan warna atau tidak. Dilakukan 

pengujian terhadap empat pola pada setiap sampel bambu, data warna diambil 

sebelum dan sesudah perlakuan panas, bambu dipindai dengan alat scanner general 

colorimeter, dan setiap perubahan warna yang terlihat diukur dengan menggunakan 

sistem CIE-Lab*. Rumus perubahan warna sebagai berikut : 

∆L*=L2*-L1* 

∆a*=a2*-a1* 

∆b*=b2*-b1* 

∆E*=(∆L*2 +∆a*2 +∆b*2)½ 

Keterangan: 

L1*  = Kecerahan sebelum perlakuan panas  

L2* = Kecerahan setelah perlakuan panas 
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a1*  = Kromatisitas (merah - hijau) sebelum perlakuan panas 

a2*  = Kromatisitas (merah - hijau) setelah perlakuan panas 

b1*  = Kromatisitas (kuning - biru) sebelum perlakuan panas 

b2*  = Kromatisitas (kuning - biru) setelah perlakuan panas 

∆E*  = Transformasi warna akibat perlakuan panas 

∆L* = Diferensiasi skor L* akhir dan awal setelah perlakuan panas 

Δa*  = Diferensiasi skor a* setelah dan sebelum perlakuan panas 

Δb*  = Diferensiasi skor b* setelah dan sebelum perlakuan panas 

Dengan menggunakan klasifikasi berikut, perubahan warna dapat diukur 

berdasarkan tingkat perubahannya:  

0,0<∆E*≤ 0,5  = Warna berubah samar  

0,5< ∆E*≤ 1,5 = Warna berubah sedikit  

1,5< ∆E*≤ 3  = Warna berubah nyata  

3< ∆E*≤ 6  = Warna berubah besar 

6< ∆E*≤ 12  = Warna berubah sangat besar 

∆E* >12  = Warna berubah total 

 

 

b. Perubahan Berat dan Penyusutan 

Bambu yang telah selesai proses heat treatment, data tentang sifat fisisnya 

kemudian dievaluasi. Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali dengan sampel uji 

berukuran 5 cm x 5 cm. Perhitungan perubahan berat dan penyusutan dilakukan 

dengan rumus berikut:  

PB =
(𝑚𝑎−𝑚𝑏)

𝑚𝑎
 ×100% 

VS =
(𝑉𝑎−𝑉𝑏)

𝑉𝑎
×100% 

Keterangan: 

PB = Perubahan berat (%) 

VS = Susut volume (%) 

ma = Nilai berat sebelum perlakuan panas (g) 

mb = Nilai berat setelah perlakuan panas (g) 

Va = volume sampel sebelum perlakuan panas (cm3)  

Vb = volume sampel setelah perlakuan panas (cm3) 



17 

 

 

 

c. Kerapatan 

Sampel setelah dilakukan perlakuan panas kemudian dipotong agar dapat 

digunakan untuk uji kerapatan. Perhitungan kerapatan menggunakan Standarisasi 

Nasional Indonesia (SNI) 2002 03-6844-2002, dengan rumus berikut: 

ρ = 
𝑚

𝑣
 

Keterangan: 

ρ  = Kerapatan sampel (g/cm3) 

m  = Berat sampel uji (g) 

v  = Volume sampel uji (cm3) 

 

 

d. Daya Serap Air 

Pengukuran penyerapan air menunjukkan proporsi penyerapan air oleh 

sampel bambu setelah perendaman selama 2 minggu. Tujuan dari perlakuan ini 

adalah untuk mengamati perubahan secara visual pada sampel bambu. Perhitungan 

dapat dihitung dengan rumus berikut: 

WA = 
(𝑚𝑤−𝑚𝑎)

𝑚𝑎
 × 100% 

Keterangan: 

WA  = Daya serap air (%)  

ma  = Bobot sebelum perendaman (g) 

mw  = Bobot setelah perendaman(g) 

 

 

e. Pengembangan Volume 

Bambu setelah perendaman dilakukan pengujian pengembangan volume 

untuk mengetahui kapasitas bambu untuk menahan perubahan ukuran sehingga 

mengacu pada stabilitas dimensi bambu tersebut. Stabilitas dimensi akan meningkat 

jika terjadi penurunan daya serap air dan pengembanagn volume yang lebih rendah 

(Yang et al., 2016). Perhitungan pengembangan volume bambu menggunakan 

rumus berikut: 

PV = 
𝐷2−𝐷1

𝐷1
 × 100% 
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Keterangan: 

PV = Pengembangan volume (%) 

D1 = Volume awal sebelum perendaman (cm3) 

D2 = Volume akhir sesudah perendaman (cm3) 

 

 

f. Kadar Air Kesetimbangan (EMC) 

Untuk mengetahui kadar air, dilakukan dengan menggunakan energi panas 

untuk menguapkan air bebas dalam sampel hingga kadar air sampel sama dengan 

kadar air di sekitarnya. Proses pengumpulan data kadar air dimulai dari langkah 

terakhir persiapan hingga selesai prosedur perlakuan panas. 

𝐸𝑀𝐶 =
(𝑚𝑎−𝑚𝑏)

𝑚𝑏
×100% 

Keterangan  

EMC = Kadar air kesetimbangan  

ma = Berat kering udara selama 30 hari 

mb = Berat setelah perlakuan 

 

 

3.4. Analisis Data  

Data parameter yang telah diuji (perubahan berat, penyusutan volume, 

kerapatan, daya serap air, pengembangan volume) dianalisis menggunakan analisis 

statistik, yaitu ANOVA (Analysis of Variance). Data tersebut berupa nilai rata-rata 

(mean), nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi. Kemudian untuk 

membuktikan pengaruh dari faktor yang digunakan akan dianalisis menggunakan 

uji lanjut Duncan. Hasil tersebut pula akan dijelaskan secara deskriptif dengan 

membandingkan penelitian-penelitian terdahulu.  



 

 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa. 

1. Perlakuan panas (heat treatment) memberikan pengaruh terhadap sifat fisis 

bambu andong. Bambu andong yang diberi perlakuan air heat treatment dan 

oil heat treatment mengalami perubahan warna menjadi lebih gelap, 

penurunan berat, penyusutan volume, penurunan kerapatan, daya serap air 

dan pengembangan volume yang menurun sehingga stabillitas dimensi 

bambu meningkat, dan menurunnya kadar air kesetimbangan. Perubahan sifat 

fisis tersebut disebabkan oleh degradasi selulosa dan hemiselulosa bambu.  

2. Perubahan warna bambu setelah oil heat treatment lebih gelap dibandingkan 

air heat treatment dimana nilai tingkat perubahan warna (ΔE) bambu andong 

setelah oil heat treatment lebih tinggi dibandingkan air heat treatment. 

Perubahan berat bambu setelah diberi air heat treatment mengalami 

penurunan berat sedangkan oil heat treatment pada suhu dan durasi rendah 

mengalami kenaikan berat akibat terserapnya minyak ke dalam bambu. 

Penyusutan volume bambu setelah oil heat treatment lebih tinggi 

dibandingkan air heat treatment. Penurunan daya serap air bambu andong 

setelah oil heat treatment lebih baik dibandingkan setelah air heat treatment.  

 

 

5.2. Saran  

Penulis menyarankan pada penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pengaruh perlakuan panas terhadap bambu dapat dilakukan pengujian jenis bambu 

lain dengan suhu dan durasi yang lebih bervariasi serta membuktikan ketahanan 

bambu sebagai produk furnitur terhadap organisme perusak kayu.  
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